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RINGKASAN 

FRENDI TRI PRASETIA. Strategi Pengembangan Komoditas Padi dalam 

Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Kudus. Dibimbing oleh YUSMAN 

SYAUKAT dan ANNA FARIYANTI. 

 

Pemenuhan pangan merupakan hak dasar bagi masyarakat yang dijamin 

konstitusi. Sektor pertanian yang berperan dalam penyediaan pangan, menghadapi 

masalah alih fungsi lahan sawah dan produktivitas yang stagnan. Di sisi lain, jumlah 

dan keragaman permintaan pangan meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk. Kabupaten Kudus merupakan salah satu wilayah yang menghadapi 

permasalahan di sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan. 

Permasalahan tersebut berdampak pada kondisi pemenuhan pangan beras di 

Kabupaten Kudus. Dengan kondisi tersebut, Pemerintah Kabupaten Kudus perlu 

merumuskan strategi yang tepat sehingga dapat mewujudkan ketahanan pangan di 

Kabupaten Kudus.  

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menganalisis dampak alih fungsi lahan 

sawah terhadap produksi padi; 2) menganalisis laju perkembangan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi padi; 3) melakukan proyeksi pemenuhan 

pangan hingga 2038; dan 4) merumuskan strategi Pemerintah Kabupaten Kudus 

dalam peningkatan ketahanan pangan di wilayahnya. Penelitian ini menggunakan 

analisis dampak produksi untuk menghitung kehilangan produksi padi disebabkan 

alih fungsi lahan sawah, analisis deskriptif kuantitatif dan regresi linear berganda 

untuk menganalisis laju perkembangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi padi, analisis neraca pangan surplus-defisit untuk menghitung proyeksi 

pemenuhan pangan, serta analisis A’WOT untuk merumuskan strategi peningkatan 

ketahanan pangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat indikasi alih fungsi lahan 

sawah menyebabkan penurunan produksi pangan. Alih fungsi lahan sawah di 

Kabupaten Kudus berpotensi menyebabkan hilangnya produksi padi sebesar 

13.897,04 ton atau setara 868,57 ton per tahun. Laju pertumbuhan produksi padi, 

produktivitas padi, dan luas panen padi dari tahun 2004 hingga 2023 masing-

masing sebesar 2,39%, 0,74%, dan 1,86% per tahun. Sementara itu, faktor-faktor 

lain seperti penggunaan pupuk bersubsidi cenderung menurun, anggaran 

pemerintah cenderung meningkat, dan harga beras cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produksi padi adalah luas 

lahan sawah, sedangkan anggaran pemerintah dan harga pupuk tidak berpengaruh. 

Pada skenario optimis, Kabupaten Kudus diproyeksikan masih mengalami surplus 

beras sebesar 9.224 ton pada 2038. Pada skenario pesimis, Kabupaten Kudus 

diproyeksikan mengalami defisit beras sebesar 4.549 ton pada 2038. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Kabupaten Kudus belum mampu memenuhi kebutuhan 

beras penduduknya secara mandiri dari tahun 2024 hingga 2038. Apabila tren 

produksi beras stagnan dan tidak ada upaya serius dalam melindungi lahan 

pertanian pangan, hal ini berpotensi menjadi ancaman serius bagi ketahanan pangan 

penduduk di masa mendatang. Perumusan strategi peningkatan ketahanan pangan 

menghasilkan sepuluh alternatif strategi. Strategi prioritas yang dapat dilakukan 

Pemerintah Kabupaten Kudus secara berurutan, yaitu: 1) meningkatkan sinergitas 



 

 

program/kegiatan lintas sektoral, 2) menyusun kebijakan pangan daerah yang 

terpadu, dan 3) melakukan intensifikasi pertanian. 

Pemerintah Kabupaten Kudus perlu melakukan pertimbangan untuk:  

(1) mengevaluasi proses penerbitan perizinan alih fungsi lahan, (2) memberikan 

insentif kepada petani berupa bantuan keringanan Pajak Bumi dan Bangunan,  

(3) menjalankan program peningkatan produktivitas hasil pertanian, terutama 

komoditas padi, antara lain pembangunan dan/atau rehabilitasi jaringan irigasi dan 

jalan usaha tani; penyediaan alat dan mesin pertanian, benih varietas unggul, pupuk 

organik, serta pestisida; penerapan teknologi modern; serta penyuluhan pertanian, 

dan 4) mengimplementasikan strategi prioritas yang dirumuskan dalam penelitian.  

 

Kata kunci: alih fungsi lahan, ketahanan pangan, manajemen strategi, produksi 

padi, defisit beras 

  

  



 

 

 

 

SUMMARY 

FRENDI TRI PRASETIA. Development Strategy of Rice Commodity for 

Improving Food Security in Kudus Regency. Supervised by YUSMAN SYAUKAT 

and ANNA FARIYANTI.  

 

Food fulfillment is a fundamental right for the community guaranteed by the 

constitution. The agricultural sector, which plays a role in food provision, is facing 

problems with the conversion of rice fields and stagnant productivity. On the other 

hand, the quantity and diversity of food demand are increasing along with 

population growth. Kudus Regency is one of the regions facing challenges in the 

agricultural sector, particularly in the food crop subsector. These challenges have 

an impact on the condition of rice food fulfillment in Kudus Regency. Given this 

situation, the Kudus Regency Government needs to formulate appropriate strategies 

to realize food security in Kudus Regency. 

This study aims to 1) analyze the impact of rice field conversion on rice 

production; 2) analyze the rate of development and factors influencing rice 

production; 3) project food fulfillment until 2038; and 4) formulate strategies for 

the Kudus Regency Government to improve food security in its region. This study 

employs production impact analysis to calculate rice production losses caused by 

the conversion of rice fields, quantitative descriptive analysis and multiple linear 

regression to analyze the development rate and factors influencing rice production, 

surplus-deficit food balance analysis to calculate the food fulfillment projection, 

and A’WOT analysis to formulate strategies for improving food security. 

The results indicate that the conversion of rice fields shows signs of causing 

a decline in food production. Land conversion in Kudus Regency has the potential 

to cause a rice production loss of 13,897.04 tons or the equivalent of 868.57 tons 

per year. The annual growth rates of rice production, rice productivity, and 

harvested area from 2004 to 2023 were 2.39%, 0.74%, and 1.86%, respectively. 

Meanwhile, other factors such as subsidized fertilizer usage has tended to decrease, 

the government budget has tended to increase, and the rice price has tended to 

increase year by year. The factor that significantly influences rice production is the 

area of rice fields, while the government budget and the rice price have no effect. 

In the optimistic scenario, Kudus Regency is projected to maintain a rice surplus of 

9,224 tons by 2038. In the pessimistic scenario, Kudus Regency is projected to face 

a rice deficit of 4,549 tons by 2038. This indicates that Kudus Regency may not be 

able to independently meet the rice needs of its population from 2024 to 2038. If 

the trend in rice production stagnates and there are no serious efforts to protect food 

agricultural land, this could pose a serious threat to the future food security of the 

population. The formulation of strategies to improve food security resulted in ten 

alternative strategies. The priority strategies that the Kudus Regency Government 

can implement in sequence are: 1) improving the synergy of cross-sectoral 

programs/activities, 2) developing integrated regional food policies, and 3) 

implementing agricultural intensification. 

The Kudus Regency Government needs to consider the following 

recommendations: (1) evaluating the process for issuing land conversion permits; 

(2) providing incentives to farmers in the form of relief for Land and Building Tax; 

(3) implementing programs to enhance agricultural yield productivity, especially 



 

 

for rice, which include construction and/or rehabilitation of irrigation networks and 

farm roads; provision of agricultural tools and machinery, superior variety seeds, 

organic fertilizer, and pesticides; application of modern technology; and 

agricultural extension services; and (4) implementing the priority strategies 

formulated in this study. 

 

Keywords: food security, land conversion, strategy management, rice deficit, rice 

production  
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